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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan menggunakan atau membuat laporan
keuangannya vaitu Neraca, Laporan Laba / Rugi dan Laporan Laba Ditahan,
selain ketiga laporan keuangan diatas ada satu lagi laporan keuangan yang sangat
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan yaitu Laporan Sumber dan
Penggunaan Modal Kerja.

Sebuah Laporan Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kera
sangat penting atau urgen bagi perusahaan karena Modal Kerja dipergunakan
oleh perusahaan untuk membiayai operasi kegiatan perusahaan. Modal Kerja
vang cukup akan menguntungkan bag perusahaan, disamping memungkinkan
bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan
tidak mengalami kesulitan keuangan. Beberapa keuntungan Modal Kerja vang
cukup antara lain:

1. Melindungi Perusahaan dari krisis Modal Kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban — kewajiban
tepat pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya -

bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.
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4. Mecmungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani konsumennya.
5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
cfisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan jasa.
Modal Kerja yang cukup sangat penting bagi perusahaan, maka
perusahaan setiap akhir periode wajib membuat laporan tentang Modal Kerja
untuk mengetahui berapa besar Modal Kerja yang dimiliki oleh perusahaan dan
apabila tidak cukup untuk membiayai operasi perusahaan, dapat meminjam dari
bank / kreditur dengan menunjukkan laporan analisa keuangan atau Modal Kerja
yang telah dibuat oleh perusahaan untuk menilai permintaan kredit yang
diajukan kepada mereka. Melihat arti pentingnya Modal Kerja dalam suatu
perusahaan, maka dalam melakukan penelitian pada Sada Sari Handycraft
penulis mencoba melakukan study tentang Modal Kerja dengan judul:
“ANALISA SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA PADA

SADA SARI HANDYCRAFT”.

Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang masalah yang penulis kemukakan diatas,
maka masalah yang penulis ingin ketahui tentang Perubahan Modal Kerja yang
akan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen mengelola
perputaran sirkulasi modalnya adalah sebagai berikut:
1. Darimana asal sumber modal kerja ?

2. Bagaimana perusahaan mengelola / menggunakan modal kerja ?

xS}



3. Apa yang menyebabkan perubahan posisi pada modal kerja ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui asal modal kerja pada perusahaan.
2. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan mengelola / menggunakan modal
kerja.

. Untuk mengetahui penyebab perubahan posisi pada modal kerja.

Lad

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
a. Untuk mendapatkan gambaran bagaimana cara kerja perusahaan.
b. Untuk menambah wawasan bagi peneliti tentang dunia kerja.
¢. Sebagai sarana latihan untuk menerapkan teori yang penulis peroleh dalam
mata kuliah manajemen keuangan.
2. Bagi Perusahaan
Dapat dijadikan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan
perusahaan terutama dalam aspek sumber dan penggunaan modal kerja yang

ada di perusahaan.



1.5 Metode Penelitian

1.8.1 Sumber Data

1.

Data Umum
a. Sejarah dan perkembangan perusahaan
b.  Struktur organisasi dan deskripsi jabatan

¢. Lokasi perusahaan

2. Data Khusus
a. Laporan Neraca periode 2002 - 2003
b. Laporan Laba/Rugi periode 2002 - 2003
1.5.2 Cara Pengumpulan Data

1.

tad

Metode Wawancara

Suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara
atau tanya jawab secara lisan kepada narasumber.

Metode Observasi / Pengamatan

Suatu cara penggumpulan data dengan mengamati dan melakukan
pencatatan dari sipeneliti baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Metode kepustakaan

Suatu cara pengumpulan data dengan mengambil data dari buku -
buku, literatur - literatur, dan majalah - majalah yang berkaitan

dengan penyusunan tugas akhir ini.




perusahaan, dan langkah — langkah penyusunan analisis laporan
sumber dan penggunaan modal kerja.
BAB Il PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi analisa dan pembahasan data dari data yang telah
diperoleh tentang analisa sumber dan penggunaan modal kerja.
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisi kesimpulan tentang apa yang telah dibahas dalam
bab sebelumnya dan memberikan saran terhadap masalah yang ditulis.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sumber dan penggunaan modal kerja

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatannya selalu membutuhkan
dana. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan investasi
maupun untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari — hari. Dana yang
diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan
sehari — han, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah, membayar utang,
dan pembayaran lainnya disebut modal kerja.

Sedangkan modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki
oleh perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan
laba ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap
seluruh hutang — hutangnya. :

Pengertian modal kerja diatas masih bersifat umum sehingga perlu
dijabarkan dalam sebuah konsep. Konsep modal kerja ada 3 macam yaitu :

1. Modal Kerja Kuantitatif

3 Modal Kerja Kualitatif

3. Modal Kerja Fungsional
1. Modal Kerja Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan pada segi kuantitas dana yang tertanam

dalam aktiva yang masd perputarannya kurang dari satu tahun. Modal kerja

i Sutrisno, (2009 Manajenen Kewangan, Fdist I, Bkonosid, Yogyakarta, hal, 49,
2 & Munawir, (1992}, Apalisa Laporan Kenargat, Cetakan ke-3, Libertys Yogvakarta, hal 19.




menurut konsep ini adalah keseluruhan aktiva lancar (gross working capital).
Umumnya elemen — elemen dari modal kerja kuantitatif meliputi kas, surat
berharga (sekuritas), piutang, dan persediaan.
2. Modal Kerja Kualitatif
Pada konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang lancar (net working capital), sebagian aktiva lancar digunakan
untuk melunasi hutang lancar seperti hutang dagang, hutang wesel, hutang
pajak, dan sebagian lagi dipergunakan untuk membelanjai kegiatan operasi
perusahaan.
3. Modal Kerja Fungsional
Konsep ini lebih menitik beratkan pada fungsi dana dalam
menghasilkan penghasilan langsung atau current income. Pengertian modal
kerja menurut current income sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan
pada satu periode tertentu. Dengan demikian ada 3 syarat untuk menjadi
modal kerja yaitu 1) current income 2) sesuai dengan tujuan perusahaan dan 3)
satu periode akuntansi. Oleh karena itu yang masuk sebagai modal kerja
adalah kas, piutang dagang sebesar harga pokoknya, persediaan, dan aktiva
tetap sebesar penyusutan periode tersebut. Sedang efek atau surat berharga dan
margin laba dari piutang merupakan modal kerja potensial yang akan menjadi

modal kerja bila piutang sudah dibayar dan efek sudah dijual.




2.2 Jenis Modal Kerja
Kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode
belum tentu sama, hal itu disehabkan oleh berubah — ubahnya proyeksi volume
produksi yang dihasilkan oleh perusahaan itu sendiri, kemungkinan disebabkan
adanya perminaan yang tidak sama dari waktn ke waktu seperti adanya
permintaan musiman. ’
Menurut A. W. Taylor modal kerja bisa dikelompokkan menjad 2
jenis, yaitu :
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Adalah modal kerja yang harus selalu ada dalam perusahaan agar
perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

Modal kerja permanen ini dibagi menjadi 2 yaitu :
2 Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
Adalah modal kerja yang minimal harus ada dalam perusahaan
untuk menjamin agar perusahaan dapat tetap bisa beroperasi.
b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Adalah modal kerja yang harus ada agar perusahaan dapat
beroperasi dengan tingkat produksi normal.
2. Modal Kerja Varabel (Variable Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah — ubah sesual dengan

perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi perusahaan.

3 Qutrisne, (2000, Managemen Kosangan, st 1, Fkonost, Yogyakarta, hal 31,
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Modal kerja variabel dibagi menjadi 3 yaitu :
a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah — ubah karena
fluktuasi musim.
b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi
oleh fluktuasi kongjungtur.
c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi
oleh keadaan — keadaan yang terjadi diluar kemampuan perusahaan atau

tidak diketahui sebelumnya.

2.3 Kebijakan Modal Kerja
Kebijakan modal kerja yang diambil oleh perusahaan ini tergantung
dari seberapa besar manajer mengambil resiko. Kebijakan modal kerja yang
biasanya diambil oleh perusahaan adalah:
1. Kebijakan konservatif
2. Kebijakan moderat atau hedging
3. Kebijakan agresif.
1) Kebijakan konservatif
Kebijakan modal kerja konservatif merupakan rencana pemenuhan
dana modal kerja yang lebih banyak menggunakan sumber dana jangka

panjang di bandingkan sumber dana jangka pendek. Kebijakan ini disebut

10




konservatif (hati-hati), karena sumber dana jangka panjang mempunyai jatuh
tempo vang lebih lama schingga perusahaan memiliki keleluasaan dalam
pelunasan kembali artinya perusahaan mempunyai tingkat keamanan atau
margin of safety yang besar.
2) Kebijakan Moderat
Pada kebijakan ini perusahaan mempunyai aktiva dengan dana yang
jangka waktunya kurang lebih sama dengan jangka waktu perputaran aktiva
tersebut. Artinya aktiva yang bersifat permanen vakni aktiva tetap dan modal
kerja permanen akan didanai dengan sumber dana jangka panjang dan aktiva
yang bersifat variabel atau modal kerja variabel akan didanai dengan sumber
dana jangka panjang. Semakin besar margin of safety yang ditentukan untuk
menutup penyimpangan arus kas bersih semakin aman bagi perusahaan tetapi
harus menyediakan dana yang jangka waktunya melebihi kebutuhan dana
yang akan digunakan akibatnya akan terjadi dana menganggur dan ini
menurunkan profitabilitas.
3) Kebijakan Agresif
Pada kebijakan ini kebutuhan dana jangka panjang akan dipenuhi
dengan sumber dana jangka pendek. Pada pendekatan ini perusahaan berani
menanggung resiko yang cukup besar, sedangkan trade off yang diharapkan

adalah memperoleh profitabilitas yang cukup besar.
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2.4 Pentingnya Modal Kerja
Modal kerja memang sangat penting bagi suatu perusahaan, tetapi
berapakah modal kerja yang dianggap cukup bagi perusahaan itu 7 Untuk
menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan
bukanlah hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu
perusahaan tergantung atau dipengaruhi olch beberapa faktor scbagai berikut:
1. Sifat atau tipe dari perusahaan
Modal kerja dari suatu perusahazn jasa relatif akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri. Karena
untuk perusahan jasa tidak memeriukan investasi yang besar dalam kas,
piutang maupui persediaan. Sedangkan pada perusahaan industri, maka
keadaannya sangat berbeda karena perusahaan industri harus mengadakan
investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak
mengalami kesulitan di dalam operasi schari-hari. Diantara perusahaan
industri sendiri kebutuhan akan modal kerjapun tidak sama, perusahaan yang
memproduksi barang akan membutuhkan modal kerja yang lebih besar dan
pada perusahaan dagang atau perusahaan eceran, karena yang memproduksi
barang harus mengadakan investasi yang lebih besar daiam bahan baku,

barang dalam proses dan persedian barang.

o

Waktu yang dibutuhkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang
akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung

dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual

[A]




maupun bahan dasar vang akan di produsir atau untuk memperoleh barang
tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Disamping itu harga
pokok persatuan barang juga akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja
vang akan dibutuhkan, semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja.
. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Svarat pembehian barang dagangan akan digunakan untuk
memproduksi  barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkufan. Jika svyarat kredit vang
diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit uang kas yang
akan diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan,
sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli dilakukan
dalam jangka pendek maka uang kas vang diperlukan untuk membiayai
persediaan semakin besar pula.
. Syarat Pembelian Penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para
pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang
harus diinvestasikan dalam sektor piutang untuk  memperendah dan
memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang
dan untuk memperkecil resiko adanya piutang yang tak dapat ditagih,
sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli
karena para pembeli akan tertarik untuk segera membayar hutangnya dalam

periode diskonto tersebut.
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5. Tingkat Perputaran Persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over), menunjukkan
berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal
kerja yang dibutuhkan semakin rendah, semakin cepat atau semakin tinggi
tingkat perputaran akan memperkecil terhadap kerugian yang disebabkan
karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, disamping
itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

2.5 Sumber Modal Kerja
Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal
dari : *
1. Hasil Operasi Perusahaan
Adalah jumlah net income yang nampak dalam laporan laba rugi
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah
modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.
2. Bertambahnya Hutang Jangka Panjang
Apabila perusahaan menjual obligasi, maka uang kas perusahaan

bertambah sehingga ini merupakan sumber modal kerja.

+ S Munawir, (1992), Analisa Laporan Kenangan, Cetakan ke- 3, Liberty, Yogyakarta, hal 121-122.
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3 Bertambahnya Aktiva Tidak Lancar / Aktiva Tetap
Sumber lain yang dapat menambah modal kertja adalah penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dalam aktiva ini menjadi
kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar hasil
penjualan modal tersebut.
4. Bertambahnya Modal Sendiri
Apabila pemilik perusahaan menambah / memperbesar modalnya,
maka akan ada penerimaan dari perusahaan, sehingga kas perusahaan akan

bertambah dan ini merupakan sumber modal kerja.

Gambar 1. Faktor yang memperbesar Modal Kerja

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
r MODAL KERJA HUTANG JANGKA
-) PANJANG ()
___| AKTIVA TETAP
MODAL (+)

Sumber : Martono dan Agus Harjito.(2000).
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2.6 Penggunaan Modal Kerja
Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan modal
kerja perusahaan berkurang. Unsur — unsur tersebut meliputi : i
1 Bertambahnya Aktiva Tetap
Aktiva tetap yang bertambah dapat disebabkan karena ada pembelian.
Bertambahnya aktiva tetap karena pembelian memerlukan uang kas, sehingga
bertambahnya aktiva tetap tersebut merupakan unsur yang memperkecil kas
atau sebagai penggunaan modal kenja.
2. Berkurangnya Modal J angka Panjang
Apabila perusahaan membeli kembali obligasi yang jatuh tempo atau
melunasi hutang jangka panjangnya, maka uang kas perusahaan akan
berkurang. Berkurangnya hutang jangka panjang dalam hal ini merupakan
penggunaan modal kerja.
3. Berkurangnya Modal Sendirt
Jika perusahaan membeli kembali saham biasa atau saham preferen
maka diperlukan sejumlah uang kas. Oleh karena itu, saham yang berkurang
berarti modal sendiri perusahaan berkurang. Berkurangnya modal sendiri
tersebut memerlukan kas yang merupakan modal kerja.
4. Adanya Pembayaran Deviden Kas
Deviden yang dibayarkan kepada para pemecgang saham, prorpeti

maupun kas. Deviden yang dibayarkan dalam bentuk kas akan mengurangi

5 Martono dan D.Agus Harito, (2000), Manajeren Kenangan, Cetakan ke- 2, Ekonosta, Yogyakarta, hal 238
—239.
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kas perusahaan. Oleh karena itu, deviden kas ini merupakan penggunaan
modal kerja.
5. Adanya Kerugian Operasi Perusahaan
Kerugian yang diderita perusahaan akibat dari biaya yang dikeluarkan
lebih besar dari pendapatan yang diterima. Kerugian ini harus ditutup dengan
kas oleh perusahaan. Kas yang digunakan untuk menutup kerugian tersebut

merupakan penggunaan modal kerja.

2.7 Arus Kas Dalam Perusahaan
Sebelum menyusun rencana keuangan, manajer keuangan perlu
memahami bagaimana arus kas dalam perusahaan. Bagi manajer keuangan
kaslah yang menjadi perhatian bukan laba / rugi menurut pengertian akuntansi.
Van Horne (1989) secara skematis menggambarkan arus kas dalam perusahaan

sebagai berikut:
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GAMBAR 2. ARUS KAS DALAM PERUSAHAAN

.
' Barang Dalam 'ﬁ’ -]
Proscs \‘____—_——-‘ \
{ N
\ Biayal \
Persedian \ Te,na.ga Peny\\sutan
Barang Jadi Kerja l

Bahan
Mentah

Hutang Gajt dan :ﬁ%ktiva
Biaya Lain-lain ‘ Tetap

Penjualan
Aktiva Tetap
Pembayaran Pembelfan

RSN B
" Gaii ddn Biaya  Aktiva T
\ Frutang jaji dan Biaya iva Ftap \{;{ dtm% \
Dﬁ.gaﬁg ‘Kgﬂﬂ%’
| .

‘ | Kas - .

Penjualan Tunai

Investas

M‘Jd.g? Hutang
Sendiry
1

# Termasuk Pembeltan Kembali Saham

Sumber : Suad Husnan dan Enny Podit Astuti.{1998).
Kas vang ditunjukkan oleh anak panah diatas merupakan arus kas
karena kegiatan operast perusahaan. Sedangkan yang dibawah kas merupakan

¥ 1+ . . I3
arus kas karena keputusan pendanaan vang diambil oleh perusahaan. -

¢ Suad Husnan dan Enny Tudjiastuts, {1998}, Dasar - davar Modal Keypa, Cetakan ke- 2, UPP AMP YRPXN,

Yogyakarta, hal 87 — 88.




2.8 Langkah - Langkah Penyusunan Analisis Laporan Sumber Dan
Penggunaan Modal Kerja
Setelah mengetahui unsur  — unsuf yang memperbesar dan
memperkecil modal kerja, selanjutnya dapat dilakukan analisis laporan sumber
dan penggunaan modal kerja dengan langkah — langkah sebagai berikut:
1. Menyusun laporan perubahan modal kerja. Laporan ini disusun dari dua titik
waktu, dan digunakan untuk mengetahu berapa besar perubahan modal kena.
2. Mengelompokan elemen — elemen neraca dan laporan jaba / rugl vang
memperbesar dan memperkecil modal kerja.

. Menyusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja.

L2

4. Membuat analisis aliran dana mengenai sumber dan penggunaan modal kerja.




BAB i1

DATA DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Umum
3.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Sada Sari Handycraft adalah sebuah industr kecil yang
bergerak di bidang kerajinan mendong yang berlokasi di dusun
Manding, Desa Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta di bawah pimpinan
Bapak Sarjimin, Usaha ini dimulai pada tahun 1978 dengan merintis
menjadi pengrajin sampai dengan tahun 1990,

Sejak tahun 1990, Bapak dan fbu Sarjimin mulai menjadi
pengrajin mandiri yang bergerak di bidang industri kulit atau kerajinan
vang berasal dari bahan kulit dengan mendirikan Sada Sari Handycraft
Usaha kerajinan ini modal awalnya Rp 2.000.000.00 (Dua juta rupiah )
dan sekarang modalnya sudah bertambah menjadi Rp 81.000.000,00
(Delapan puluh satu juta rupiah). Hasil kerajinan ini dijual untuk
diekspor dan tidak untuk dalam negeri sehingga harganya mahal.

Pada tahun 1995 terjadi penurunan permintaan ekspor
kerajinan kulit disebabkan masalah pewarna kulit yang tidak alami dan
masalah kerusakan selama transportasi maka Sada Sari Handycraft
mengubah haluan bisnisnya menjadi industri kerajinan alami dengan

menggunakan bahan — bahan seperti dari bagor. banana, mendong, dan
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pandan. Mendong dan pandan merupakan salah satu produk utama yang
berorientasi ekspor.

Produk — produk dengan bahan alami mendong dibuat
dalam berbagai bentuk diantaranya adalah boks, fray. dan loundry. Pada
tahun 2002 Sada Sari Handycraft telah mulai berkembang dengan
mempunyai jumiah karyawan sebanyak 25 orang dan mempunyai tempat
tetap sebagai lokasi industrinya di kawasan Manding seluas 500 m. Di
kawasan industri Manding, Sada Sari Handycraft dikenal luas oleh
masyarakat, karena pimpinan Sada San Handycraft sebagai salah satu
pengrajin senior dan juga ketua Karya Sejahtera yaitu paguyuban

pengrajin seluruh Manding.

3,1.2 Distribusi Penjualan

Produk Sada Sari Handycraft yang paling diminati oleh
masyarakat luar negeri adalah {oundry mendong, permintaannya kurang
lebih 200 set setiap kali Proccesing Order (OD) yang dibuat oleh traders.
Sebenamya dalam kenyataan dilapangan, Sada Sari Handycraft memiliki
masing — masing produk unggulan pada tiap — tiap industri penyalur
(traders) menurut pesanan yang mereka inginkan berdasarkan preferensi
masyarakat luar negeri dengan menggunakan bahan baku mendong dan
pandan namun karena masing - masing produk unggulan tersebut

memiliki kesamaan dalam proses produksinya.
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Produk loundry mendong ini merupakan pengembangan
produk dari jenis — jenis tradisional menjadi barang fungsional yang
memiliki nilai seni dan ekonomis yang tinggi yang berfungsi sebagai
tempat pakaian kotor. Hal ini merupakan pencerminan dari peningkatan
nilai mendong sebagai komoditi ekspor yang diinginkan oleh masyarakat
luar negeri. Timbulnya persepsi Joundry mendong sebagai produk ekspor
unggulan disebabkan adanya kecendrungan dari perilaku masyarakat luar
negeri untuk menggunakan produk alami / nature product sebagai
program pelestarian lingkungan dan memperbanyak produk — produk
alami yang mudah didaur ulang oleh lingkungan.

Adanya anggapan masyarakat luar negeri diatas telah
memberikan celah yang dapat dimanfaatkan untuk memproduksi produk
loundry mendong sebagai produk kerajinan unggulan dari Sada San
Handycraft untuk dapat menembus pasar ekspor dengan sasaran utama
masyarakat luar negeri.

Berikut akan dipaparkan rantai distribusi pembuatan

loundry mendong dalam bentuk gambar:
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Gambar 3: Rantai Disribusi Pembuatan Loundry Mendong

Karton dari Mendong dar Lem dari
Yogyakarta Sleman Bandung
Penenunan Pembuatan Pihak
Tasikmalaya resep Suplier
Bahan baku Bahan
Pembantu
Perakitan loudry Pihak
Mendong N industri
kerajinan
mendong
Pemasangan
bambu
r"' |
Kalasan Delinggu Pihak
Yogyakarta Imogiri Industri
@ Kerajinan
Bambu
N
Trader > Pihak
Dalam negeri Distributor
Buyer
Luar negeri

Konsumen > Pihak
Konsumen

Sumber : Sada Sari Handycraft.(2004).
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Dari gambar diatas dapat dilihat betapa panjangnya rantai
distribusi produk joundry mendong mulai dari bahan baku, bahan
pembantu hingga menjadi produk jadi yang seutuhnya dapat dikonsumsi
oleh masyarakat luar negeni. Jika kita melihat dari segi bahan baku
(Pihak Suplier) maka mendong yang digunakan dihasilkan oleh petani
yang berasal dar Minggir, Sleman, Yogyakarta. Namun mendong
tersebut ditenun di Tasikmalaya, Jawa Barat. Mengingat kualitas
tenunannya yang tidak perlu diragukan kembali dan kemudian dikirim
ke Yogyakarta untuk langsung digunakan oleh industri (Pihak Industri
kerajinan mendong). Untuk bahan karton, Yogyakarta masih dapat
memenuhi kebutuhan karton berwama kuning ukuran 68 * 50 cm.

Dari segi bahan pembantu, lem vang digunakan dibeli dari
Bandung, Jawa Barat mengingat kualitas tinggi dari lem tersebut,
kemudian dilakukan proses pembuatan resep supaya menjadi lem siap
pakai. Setelah memperoleh bahan baku dan bahan pembantu maka dapat
dirakit produk loundry mendong (Pihak Industri kerajinan mendong) dan
dilakukan pemasangan bambu di Kalasan, Yogyakarta dan Delinggu,
Imogiri, Bantul (Pihak Industri kerajinan bambu). Setelah produk
loundry dirakit dengan bambu maka produk dialihkan ke Traders dalam
negeri (Pihak Distributor dalam negeri), Trader selanjutnya melakukan
shipping untuk dikirim ke buyers yang berada di luar negeri (Pihak

Distributor luar negeri). Oleh buyers yang berada di luar negeri
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dilakukan penjualan secara langsung ke konsumen masyarakat luar

negeri (Pihak konsumen).

3.1.3 Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan
Dalam kegiatan usaha yang banyak melibatkan orang agar

supaya dapat tercapai tujuan dengan efektif maka perlu adanya
susunan organisasi yang baik. Dengan susunan organisasi akan
mengetahui kedudukannya serta tugas = tugas yang harus
dilaksanakan. Dengan demikian maka asing — Masing bagian dalam
organisasi tersebut dapat berperan aktif memberikan kontribusinya

dalam tujuan organisasi.

Gambar 4. struktur organisasi Sada Sari Handycraft
Ketua Wakil
Pimpinan Pimpinan
‘ Sekretarls \ Fendahara \
]

Departemen
SDM

Departemen Departemen
Bina Usaha Pengembangan

gumber ; Sada Sari Handycraft.(2004).




Tugas dari masing — masing jabatan:

I.

Ketua Pimpinan
Bertugas: Menggelola perusahaan agar kegiatan operasi perusahaan bisa

berjalan dengan lancar.

. Wakil Pimpinan

Rertugas: Membantu pimpinan perusahaaan agar kegiatan operasi

perusahaan bisa berjalan dengan lancar.

. Sekretaris

Bertugas: Mengurusi masalah catatan yang berkaitan dengan kegiatan

operasi perusahaan.

. Bendahara

Bertugas: Mengurusi masalah keuangan yang berkaitan dengan kegiatan

operasi perusahaan.

. Departemen SDM

Bertugas: Mengurusi masalah kepegawaian yang berkaitan dengan

keadaan karyawan.

6. Departemen Bina Usaha

Bertugas: Membina usaha agar bisa tetap eksis walaupun perusahaan

sedang mengalami kesulitan.

7. Departemen Pengembangan

Bertugas: Mendorong perusahaan agar bisa berkembang lebih maju dan
sekarang ini dengan cara memberi nasihat / saran yang bersifat

membangun.
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3.1.4 Lokasi Perusahaan

Rerikut denah lokasi perusahaan Sada Sari Handycraft yang

berada di Dusun Manding Desa Sabdodadi Bantul Yogyakarta:

Gambar 5. Lokasi perusahaan

Pojok Benten
Wetan

C ]
T

RING ROAD SELATAN

Druwo

: {} Pom Bensin

S
Ralaidusun
AN
‘::[_L‘j_j Jin.Parang Parangtritis
Lokasi Perusahaan —

Sumber : Sada Sari Handycraft.( 2004).
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3.2 Data khusus

3.2.1 Neraca
SADA SARI HANDYC RAFT
NERACA
PER 31 DESEMBER 2002

AKTIVA Jumlah PASIVA Jumlah
Aktiva Lancar: Hutang Lancar:

Kas Rp1.000.000.- Hutang Dagang Rp 3.000.000,-
Kas Bank Rp 500.000.- Hutang Pajak Rp 6.000.000.-
Piutang Dagang Rp12.000.000,- Hutang Gaji Rp 4.000.000.-
Persediaan Rp10.000.000.-

Total AL Rp23.500.000.- | Total HL Rp173.000.000.-
Aktiva Tetap: HIP Rp20.000.000,-
Tanah Rp45.000.000.- Laba Ditahan Rp10.500.000.-
Gedung Rp20.000.000.- Modal Sendiri Rp 81.000.000,-
Kendaraan Rp33.000.000,-

Akm.peny.kend. Rp( 3.000.000,-)

Mesin Rp $.000.000.-

Akm.peny.mesi.\* (Rp 1.000.000.-)

Investasi Kantor] Rp 2.000.000,-

Total AT Rp101.000.000,-

Total Aktiva | Rp124.500.000,4 Total Pasiva Rp124.500.000,-
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SADA SARI HANDYCRAFT
NERACA

PER 31 DESEMBER 2003

AKTIVA Jumlah PASIVA Jumlah

Aktiva lancar: Hutang Lancar:

Kas Rp 2.000.000, Hutang Dagang Rp 2.000.000,-
Kas Bank Rp 1.500.000, Hutang Pajak Rp7 .000.000,-
Piutang Dagang Rp10.000 000, Hutang Gaji Rp 3.000.000.-
Persediaan RplO.SOO.()OO,

Total AL Total HL R112.000.000,-
Aktiva Tetap: HIP Rp24.000,000;
Tanab Rp45.000.000, Modal Sendiri Rp8l 1000.000,-
Gedung Rp20.000.000, Laba Ditahan Rp14.500.000,
Kendaraan RpS4,000,000,

Akm.Peny.Kend (Rp4.900.000,—
Mesin Rp10.500.000,

Akm.peny.mest (Rp 2.000.000,-}

Investasi Kanto Rp 4.000.000,-
Total AT “Rp107.500.000,

Total aktiva Rp131 5000004  Total Pasiva Liipl 31.500.600.-
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3.2.2 Laporan Laba Rugi

SADA SARI HANDYCRAFT
[LAPORAN LABA RUGI
PER 31 DESEMBER 2002

Penjualan Rp 300.000.000.-
HPP Rp 160.000.000,-(-)
Laba Kotor Rp 140.000.000,-
Biaya Usaha Rp 52.500.000.~(-)
Laba Usaha Rp 87.500.000.,-
Bunga _Rp 5.000.000.~(-)
Laba Sebelum Pajak Rp 82.500.000.-
Pajak Rp 10.000.000,~(-)
Laba Setelah Pajak Rp 72.500.000,-
SADA SARI HANDYCRAFT
LAPORAN LABA RUGI
PERIODE 31 DESEMBER 2003
Penjualan Rp 350.000.000 -
HPP Rp 200.000.000,- (-)
Laba Kotor Rp 150.000.000,-
Biaya Usaha Rp 54.000.000,- (-)
Laba Usaha Rp 96.000.000,-
Bunga Rp 7.000.000,- (-)
Laba Sebelum Pajak Rp 89.000.000,-
Pajak Rp 15.000.000,- (-)
Laba Setelah Pajak Rp 74.000.000.-




3.3 Pembahasan Data

3.3.1 Menghitung Perubahan Modal Kerja

SADA SART HANDYCRAFT

PERUBAHAN MODAL KERJA

PERIODE 2002 — 2003

Rekening 2002 2003 Perubahan MK
Naik Turun

AL :
Kas Rp1.000.000,- | Rp2.000.000.- | Rp1.000.000,-
Kas Bank | Rp500.000- | Rp1.500.000,-| Rp1.000.000.-
P. Dagang RplZ.OO0.000d Rp10.000.000, Rp2.000.000.-
Persediaan| Rp10.000.000,4 Rp10.500.000,4 Rp500.000,-
Jumlah ALl Rp23.500.000,-] Rp24.000.000.}
H. Lancar:
H. Dagang| Rp3.000.000,- | Rp2.000.000,- | Rp1.000.000,-
H. Pajak | Rp6.000.000,- |Rp7.000.000,- Rp1.000.000,-
H. Gajt Rp4.000.000,- |Rp3.000.000,- | Rp1.000.000.-
Total HL | Rp13.000.000,- | Rp12.000.000,4

Rp10.500.000,- | Rp12.000.000,{ Rp4.500.000,- {Rp3.000.000,-

Dari data diatas diketahui bahwa terjadi kenaikan modal kerja

sebesar Rp1.500.000,- yaitu berasal dari selisih antara total rekening

tahun 2002 dengan 2003 = Rp12.000.000,- (-) Rp10.500.000,- dan selisih

perubahan MK yaitu Rp4.500.000.- (-) Rp3.000.000,-.




Jadi antara rekening dan perubahan MK selisihnya harus sama yaitu

Rp1.500.000.

3.3.2 Menghitung Sumber Penggunaan Modal Kerja
SADA SARI HANDYCRAFT

LAPORAN SUMBER PENGGUNAAN MODAL KERJA

1.Penurunan AT:

- Peny kend.

- Peny.Mesin

*Pembayaran Deviden:

EAT 2002 = Rp7 2.500.000.-

EAT 2003 = Rp74.000.000,-

Laba Ditahan 2002 = Rp10.500.000.-

Laba Ditahan 2003 = RpM.SO0.0()O,-

LV
[\




Jika EAT 2002 semua ditahan seharusnya laba ditahan 2002
= Rp10.500.000,-

FEAT 2003 = Rp74.000.000.- (+)

= Rp84.500.000,-

Laba Ditahan 2003 = Rp14.500.000.- (-)

Deviden = Rp70.000.000,-
EAT 2003
Rp74.000.000,-
l‘jaba Ditahan DeLiden
Rp4.000.000,- Rp70.000.000,-

Laba Ditahan 2003 = Rp10.500.000,- + Rp4.000.000.-

= Rp14.500.000.-
Dari data diatas diketahui ada kenaikan modal kerja sebesar
Rp1.500.000,- yaitu berasal dari selisih antara Sumber MK dengan

Penggunaan MK = Rp80.000.000.-(-) Rp 78.500.000.-.
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3.3.3 Sumber Modal Kerja Sada Sari Handycraft

Sumber modal kerja Sada Sari Handrycraft pada tahun

2003 adalah:

|. Keuntungan / Laba dari Hasil Operasi Perusahaan

3.

Keuntungan / laba yang diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan
merupakan sumber modal kerja karena keuntungan tersebut
menambah kas. Kenaikan keuntungan / laba dari tahun sebelumnya
adalah Rp1.500.000.- dari laba tahun 2003 dikurangi laba tahun
2002 yaitu Rp 74.000.000.- (-) Rp 72.500.000.-.
Bertambahnya HJP (Hutang Jangka Panjang)
Bertambahnya HJP akan menambah kas jadi modal kerja akan
bertambah. Kenaikan HJP tahun 2003 adalah Rp 4.000.000.- dari
HJP tahun 2003 dikurangi HIP tahun 2004 yaitu Rp24.000.000.-
(-) Rp 20.000.000,-.
Berkurangnya Aktiva Tetap
Berkurangnya Aktiva Tetap pada Sada Sari Handycraft dan
depresiasi / penyusutan, depresiasi ini merupakan aliran kas masuk
yang menambah modal kerja perusahaan.
Depresiasi pada Sada Sari Handycraft yaitu:
1. Penyusutan Kendaraan
Penyusutan ini sebesar Rp 1.000.000,- dari penyusutan tahun
2003 dikurangi penyusutan tahun 2002 yaitu Rp 4.000.000.- (-)

Rp 3.000.000.-.
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2. Penyusutan Mesin

Penyusutan ini sebesar Rp 1.000.000.- dari penyusutan tahun

2003 dikurangi penyusutan tahun 2002 yaitu Rp 2.000.000.-

(-) Rp1.000.000,-.

3.3.4 Penggunaan Modal Kerja

Pada Sada Sari Handycraft modal kerja dipergunakan untuk:
1. Pembayaran Biaya atau Ongkos Operasi Perusahaan
Meliputi: pembayaran upah, listrik, transportasi, pembelian bahan
baku dan pembayaran beban — beban lainnya.
2. Penambahan Aktiva Tetap

Meliputi: pembelian kendaraan, penambahan mesin dan investasi

kantor.

3. Pembayaran Deviden

3.3.5 Perubahan Posisi pada Modal Kerja

Perubahan posisi pada modal kerja ini berasal dari kenaikan
atau penurunan dari salah satu faktor yang ada di neraca. Berikut
ri Sada Sari Handycraft tahun 2002 — 2003

neraca perbandingan da

sebagai berikut:

35




SADA SARI HANDYCRAFT
NERACA PERBANDINGAN
PERIODE 2002 — 2003

Aktiva Lancar:

Kas Rp1.000.000.- Rp2.000.000.- Rp1.000.000.-
Kas Bank Rp500.000.- Rp1.500.000,- Rp1.000.000,-
Piutang Dagang Rp12.000.000,- Rpl0.000.000,- Rp2.000.000,-)
Persediaan Rpl0.000.000,— RplO.SO0.000,- Rp 500.000.-
Total AL —Rp23.500.000,-

Aktiva Tetap:

Tanah Rp45.000.000,- Rp45.000.000.-

Gedung Rp20.000.000.- Rp20.000.000.-

Kendaraan Rp33.000.000.- Rp34.000.000,- Rp1.000.000,-
Akm.peny.kend. (Rp3.000.000.-) (Rp4.000.000.-) (Rp1.000.000,-)
Mesin Rp5.000.000,- Rp10.500.000,- Rp5.500.000.-
Akm.peny.mesir (Rpl.OO0.000,—) (RpZ.OO0.000,-) (Rpl.OO0.000,—)
Investasi Kantor Rp2.000.000,- Rp4.000.000,- Rp2.000.000,-
Total AT ~Rp101.000.000,- Rp107.000.000,-

Total Aktiva —Rp124.500.000.- Rp131.500.000,- Rp7.000.000.-
Hutang Lancar: /’T/'

Hutang Dagang Rp3.000.000,— Rp2.000.000,— (Rpl.OO0.000,—)
Hutang Pajak Rp6.00().000,— Rp7.000.000,— Rpl.OO0.000,—
Hutang Gaji Rp4.000.000.- Rp3.000.000.- (Rp1.000.000,-)
Total HL _Jgplzmm___gpﬁmmi

HJIP Rp20.000.000.- Rp24.000.000.- Rp 4.000.000.-
Modal Sendiri Rp81.000.000,- Rp81.000.000,-

Laba Ditahan Rp10.500.000.- Rp14.500.000.- Rp4.000.000.-
Total Pasiva Rp124.500.000,- Rp131.500.000.- Rp7.000.000.- l
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa yang mengalami kenaikan

adalah:

L.

Kas Rp1.000.000.- berasal dari keuntungan dari hasil operasi
perusahaan yang tidak dipergunakan untuk membiayai operasi

perusahaan.

_Kas Bank Rp1.000.000.- berasal dari tabungan perusahaan yang ada

di Bank yang bisa digunakan oleh perusahaan jika sewaktu — waktu

membutuhkan dana.

_Persediaan Rp500.000,- berasal dari sisa hasil bahan yang masih ada

dan ada sisanya yang masih bisa dipergunakan lagi untuk kebutuhan

tahun depan.

_ Kendaraan Rp1.000.000,- berasal dari kas yang dipergunakan untuk

menambah kendaraan agar bisa memperlancar kegiatan operasi

perusahaan.

~ Akumulasi Penyusutan Kendaraan Rp 1.000.000.- karena biaya

untuk membiayai penyusutan kendaraan tahun ini lebih besar dan

pada tahun kemarin maka biayanya naik.

_ Mesin Rp5.500.000.- berasal dari kas yang dipergunakan untuk

menambah mesin agar produksi bisa banyak.

 Akumulasi Penyusutan Mesin Rp1.000.000,- karena biaya untuk

membiayai penyusutan mesin tahun ini labih besar dari pada tahun

kemarin maka biayanya lebih banyak
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8. Investasi Kantor Rp2.000.000,- berasal dan kas yang dipergunakan
untuk menambah peralatan kantor agar kegiatan operas perusahaan
bisa lancar.

9. Hutang Pajak Rp!.000.000,- karena kas dipergunakan untuk
membiayai operasi perusahaan jadi perusahaan tidak bisa membayar
hutang dan hutang bertambah.

10. HIP Rp4.000.000.- karena kas dipergunakan untuk membiayai
operasi perusahaan jadi perusahaan tidak bisa membayar hutang
dan menambah hutang sehingga hutang perusahaan bertambah.

11. Laba Ditahan Rp4.000.000.- berasal dari modal perusahaan yang
tidak dibagi sehingga modal tersebut menjadi laba ditahan.

Yang mengalami penurunan adalah:

1. Piutang Dagang Rp2.000.000,- karena piutang dagang tahun lalu
sudah ditagih kepada para debitur sehingga piutang dagang
berkurang.

2. Hutang Dagang Rpl 1000.000.- karena perusahaan sudah membayar
sebagian hutang dagangnya tahun ini maka hutang dagang turun.

3. Hutang Gaji Rp!.000.000,- karena perusahaan telah membayar

sebagian hutang gajinya maka hutang gaji turun.
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Dan dari data diatas diketahui juga bahwa yang tidak berubah atau

tetap adalah:

1. Tanah Rp45.000.000.- karena perusahaan tidak membeli tanah
untuk memperluas perusahaan sehingga tansh yang dimiliki
perusahaan tetap.

2. Gedung Rp20.000.000.- karena perusahaan tidak membangun
gedung lagi sehingga gedung tetap.

3 Modal Sendiri Rp81.000.000.- karena perusahaan tidak menambah

modal lagi sehingga modal yang dimiliki perusahaan tetap.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sada Sari

Handycraft maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

| Bahwa Sada Sari Handycraft pada tahun 2003 mendapatkan laba sebesar
Rp74.000.000,- laba ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya
sebesar Rp1.500.000.- yaitu dari Rp72.500.000,-

2 Sumber Modal Kerja dari Sada Sari Handycraft adalah keuntungan dari laba
hasil operasi perusahaan, bertambahnya hutang jangka panjang dan
berkurangnya aktiva tetap.

3. Penggunaan Modal Kerja pada Sada Sari Handycraft adalah untuk
pembayaran biaya / beban operasi perusahaan dan penambahan aktiva tetap

dan pembayaran deviden.

4.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sada Sari Handycraft
dan dari kesimpulan yang telah dibuat maka sebaiknya:
1. Sada Sari Handycraft sebaiknya membuat perincian anggaran yang lebih
teliti agar bisa diketahui berapa besar biaya yang telah digunakan dalam

kegiatan produksi.

40




7 Sada Sari Handycraft sebaiknya meningkatkan sumber modalnya yaitu
modal sendiri dalam bentuk cadangan — cadangan dan laba ditahan agar
apabila terjadi krisis bisa mengambil dari modal sendiri.

3. Sada Sari Handycraft sebaiknya meningkatkan penggunaan modal kerja

yaitu dalam bentuk pengurangan hutang jangka panjang agar hutangnya

berkurang dan beban perusahaan bisa berkurang.
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